
48 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

penulis berhasil memperoleh data dan informasi yang menjawab rumusan 

masalah mengenai “Bagaimana Strategi Public Relations PT Diamas Star 

Dalam Meningkatkan Brand Awareness Citinova?”. Dari proses analisis 

terhadap hasil wawancara, observasi, serta studi pustaka, penulis 

menyimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Strategi objek public relations yang diterapkan oleh PT Diamas Star 

untuk Citinova dilakukan secara terarah dan berkesinambungan. Tim 

Branding secara aktif mengelola media sosial, melakukan campaign 

tematik, menyusun konsep visual, serta menjalin komunikasi dengan 

audiens melalui berbagai media. Komunikasi yang dibangun mengacu 

pada pendekatan yang memperhatikan nilai-nilai estetika, kedekatan 

emosional dengan konsumen, serta konsistensi identitas merek. 

2. Penerapan Model Six Stages of Strategic Public Relations Planning 

menjadi kerangka kerja utama dalam perencanaan strategi 

komunikasi. Tahapan dimulai dari riset berbasis observasi tren, 

perencanaan pesan dan kanal komunikasi, penetapan tujuan 

kampanye, pelaksanaan strategi melalui media sosial dan event, 

evaluasi melalui engagement dan respons pasar, hingga penguatan 

hubungan dengan komunitas dan audiens. 

3. Upaya peningkatan brand awareness Citinova dilakukan melalui dua 

pendekatan utama, yakni brand recognition dan top-of-mind 

awareness. Brand recognition dibangun melalui konsistensi visual 

dalam elemen desain seperti logo, kemasan, dan tipografi. Sementara 

top-of-mind awareness diperkuat melalui aktivasi offline, media sosial, 

pemberian goodie bag, serta kampanye yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. 
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Strategi ini menjadikan Citinova lebih mudah dikenali dan diingat 

oleh target pasar. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan 

bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. Adapun saran tersebut disampaikan 

sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi awal bagi 

mahasiswa dan peneliti yang ingin mendalami strategi komunikasi public 

relations dalam konteks digital dan brand awareness. Penulis 

menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat memperluas pendekatan, 

misalnya dengan menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur 

tingkat kesadaran merek secara lebih sistematis, atau membandingkan 

efektivitas strategi antar industri sejenis. Studi mengenai persepsi visual 

konsumen terhadap elemen desain merek juga layak dikembangkan 

sebagai bahan kajian lanjutan. 

5.2.2 Saran Praktis 

Penulis menyarankan agar tim Branding Citinova terus 

mempertahankan konsistensi dalam penggunaan elemen visual di seluruh 

saluran komunikasi. Hal ini penting untuk menjaga kekuatan identitas 

merek di tengah persaingan industri. Selain itu, strategi kampanye yang 

menyentuh sisi emosional dan relevan dengan kehidupan konsumen perlu 

terus dikembangkan agar brand awareness tidak hanya terbentuk secara 

visual, tetapi juga emosional. Penjadwalan konten media sosial dan offline 

activation juga sebaiknya disusun lebih strategis berdasarkan momentum 

pasar dan tren konsumen. Evaluasi terhadap efektivitas kampanye melalui 

insight media sosial dan umpan balik konsumen juga penting untuk 

perbaikan strategi ke depan. 
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1. Penulis: 

Apa strategi yang digunakan untuk memastikan konsumen dapat 

mengenali logo, desain, atau kemasan Citinova (brand recognition)? 

Narasumber: 

Jadi di industri gelas minum di Indonesia, itu sebelum Citinova 

didirikan tahun 2013. Kalau dari logo, desain, sama kemasan itu 

banyakkan semua merek lain itu sama. Bahkan model atau jenis 

produknya itu di antara merek-merek lain itu banyak yang sama. Dan 

kemasannya juga hanya kemasan coklat polos yang dimana itu 

identitasnya nggak ada. Waktu Citinova dibuat di tahun 2013, kita 

coba merubah itu. Kita mau jadi berbeda dibandingkan merek-merek 

lain. Jadi kita buat logo, kemasan, dan desain itu punya ciri khas 

sendiri. Yaitu dengan contohnya kalau packaging. Jadi packagingnya 

itu ada berwarna dan ada foto dibandingkan dengan pabrik atau merek 

lain yang hanya coklat polos saja. Kalau logo juga kita buat 



 

waktu itu pakai jasa grafik desainer supaya logo kita itu benar-benar 

merepresentasikan brand kita. 
2. Penulis: 

Ketika menyusun kampanye, bagaimana tim memastikan Citinova 

menjadi salah satu brand yang muncul di benak konsumen saat 

mereka memikirkan produk gelas kaca (top-of-mind awareness)? 

Narasumber: 

Kebetulan beruntungnya kita adalah kita berada di industri yang 

merek- merek lain atau pabrik lain itu kurang banget marketingnya 

atau untuk meningkatkan brand awareness itu masih kurang banget. 

Jadi disini kita percaya kita punya kesempatan yang cukup besar untuk 

jadi brand yang top of mind di konsumen ataupun target konsumen 

ataupun calon konsumen kita. Di Stenova sendiri tentunya kita 

menggunakan social media, Instagram, TikTok, dan kita juga rutin 

bikin offline event yang dimana kita sering kerjasama sama beberapa 

partner rutin supaya kita diingat dan juga nggak cepat dilupakan. 

3. Penulis: 

Sebelum merancang strategi komunikasi Public Relations untuk 

Citinova, apakah tim melakukan riset terlebih dahulu mengenai 

audiens atau tren pasar? Jika ya, bagaimana proses riset tersebut 

dilakukan? 

Narasumber: 

Ya, memang Citinova belum punya proses riset yang mendalam atau 

yang mendetail ya. Karena memang terbatasan manpower dan budget, 

jadi kita biasanya trend itu lebih ke mencarinya lewat social media, 

ataupun apa yang kita alami atau yang kita lihat secara langsung. Jadi 

memang kita belum ada riset mendalam. Biasanya riset itu hanya 

sebatas survei tempat atau venue yang akan kita jadikan lokasi untuk 

event kita untuk melihat apakah orang- orang yang datang ke tempat 

atau venue tersebut itu cocok dengan target market dari Citinova 

sendiri. Terus kalau misalnya kita juga, let's say, membangun 

awareness-nya dari social media, kita memilih KOL yang memang 



 

kita rasa itu cocok untuk merepresentasikan Citinova. 

4. Penulis: 

Setelah kampanye Public Relations dilaksanakan, apakah ada evaluasi 

atau pengukuran efektivitas strategi yang dilakukan oleh tim 

branding? Jika ada, tolong jelaskan metodenya. 

Narasumber: 

Kalau untuk evaluasi atau pengukuran, kalau event itu biasanya kita 

punya KPI untuk event itu sendiri, dimana biasanya tim branding pada 

saat menjalankan event, KPI tersebut akan diusahakan sebaik 

mungkin untuk dicapai, yang penilaiannyas rangenya dari A sampai 

E, kita mencoba mentargetkan A. Kalau untuk dari online campaign, 

misalnya kita endorse KOL ataupun influencer, biasanya kita bisa lihat 

dari data-data di Instagram itu sendiri, seperti jumlah followers baru, 

reach, sama impression-nya. 

5. Penulis: 

Apa peran riset pasar dalam penyusunan strategi komunikasi 

Public Relations untuk meningkatkan Brand Awareness Citinova? 

Narasumber: 

Peran reset pasar memang seperti yang tadi sudah dijelaskan, di 

Citinova itu belum dijalankan dengan detail ataupun dengan masif. 

Jadi reset pasarnya masih sekedar tim branding di Citinova itu 

melakukan reset melalui online ataupun pengalaman pribadi. 

Tentunya reset yang masih sebatasnya ini kita gunakan sebaik-baiknya 

untuk menentukan langkah untuk meningkatkan brand awareness 

untuk Citinova. 

6. Penulis: 

Indikator apa saja yang digunakan untuk menentukan target audiens 

Citinova, dan bagaimana hasil riset tersebut diterjemahkan ke dalam 

strategi komunikasi? 

Narasumber: 

Indikator apa yang digunakan untuk menentukan target? Jadi kita 

melihat dari nature of the product itself. Kita lihat gelas itu mungkin 



 

yang mulai memikirkan atau mulai berpikir untuk membeli gelas itu 

paling tidak keluarga muda atau memang anak-anak muda yang punya 

ketertarikan terhadap dunia ataupun culture yang berhubungan 

dengan gelas. Jadi kita 

melihat indikator-indikator tersebut untuk menentukan target 

audience dari Citinova itu sendiri. Contohnya, kita selalu 

menempatkan produk Citinova itu bukan sebagai peran utamanya tapi 

sebagai peran pembantu dalam artian misalnya kita bikin event di bar 

ataupun di klub bukan gelasnya yang kita sorot tapi bagaimana gelas 

itu bisa men-support kegiatan di bar. Jadi misalnya orang datang untuk 

menonton DJ ataupun party, mereka tetap bisa menggunakan produk 

Citinova untuk merayakan atau melaksanakan hal-hal itu. Dari situ kita 

tahu kalau produk kita itu seringkali digunakan di momen- momen 

yang kecil maupun yang besar. Momen-momen yang kecil itu 

misalnya kita lagi pengen sendirian dan ditemenin sama minuman 

favorit, Citinova bisa ada di situ. Momen besar misalnya seperti 

pernikahan atau merayakan sesuatu sama teman atau keluarga, 

Citinova pun juga bisa menjadi bagian dari momen tersebut. Makanya 

dari situ kita mengambil tema made for your moments dari kegiatan- 

kegiatan yang kita sudah jalankan dan dari riset yang sudah kita 

jalankan juga. 

7. Penulis: 

Bagaimana proses kreatif pembuatan iklan Citinova diarahkan agar 

sesuai dengan identitas merek dan tujuan komunikasi Public 

Relations? 

Narasumber: 

Untuk proses kreatif pembuatan iklan, memang Citinova belum 

pernah beriklan di media masa. Jadi biasanya pembuatan kita lebih 

seringnya itu buat konten dan bukan buat iklan. Itu kita tentunya 

mengarah ke brand identity dari Citinova itu sendiri. Kita punya brand 

identity yang dimana kita pengen menonjokan sisi elegan, sisi yang 

hangat, dan juga sisi momen- momen yang kita akan angkat. Jadi dari 



 

situlah akan kita jadikan patokan untuk membuat konten-konten untuk 

Citinova yang dimana nanti ketika dilihat sama audience, itu cocok 

dengan dan juga konsisten dengan brand personality dari Citinova itu 

sendiri. 

8. Penulis: 

Sejauh mana iklan digunakan sebagai bagian dari strategi Public 

Relations, dan bagaimana efektivitasnya dalam membangun brand 

awareness dievaluasi? 

Narasumber: 

Kembali lagi, karena iklan belum pernah, jadi kita lebih bahas ke 

pembuatan konten ya. Kalau pembuatan konten itu tentunya sangat 

tinggi efektivitasnya untuk membangun brand awareness, karena kita 

tahu sekarang mayoritas dari orang Indonesia ataupun target market 

kita juga menggunakan social media untuk sekadar cari informasi, 

mengikuti trend, ataupun melihat konten-konten yang menarik. Jadi 

tentunya kita juga harus membuat konten-konten yang menarik, yang 

juga dapat memberikan informasi yang berguna bagi followers 

ataupun audience kita. 

9. Penulis: 

Strategi seperti apa yang digunakan dalam mengelola konten media 

sosial Citinova agar relevan dengan audiens dan konsisten secara 

branding? 

Narasumber: 

Strateginya seperti yang tadi sudah dibahas, yaitu kita harus punya 

dulu brand identity yang fkita harus pertahankan secara konsisten. 

Karena tanpa adanya brand identity yang kita pertahankan secara 

konsisten, nantinya juga audience juga akan jadi bingung sebenarnya 

Citinova itu apa ataupun siapa. Jadi kita berusaha sebisa mungkin 

untuk membuat konten yang konsisten dengan brand identity, supaya 

juga target market dari Citinova itu dapat menikmati konten-konten 

yang memang rutin dibuat dan juga konsisten pembuatannya. 



 

10. Penulis: 

Bagaimana media sosial dimanfaatkan sebagai saluran utama dalam 

strategi komunikasi Public Relations untuk menjangkau audiens 

lebih luas? 

Narasumber: 

Sosial media itu kita manfaatkan sebagai channel utama ya bagi 

Citinova ya. Walaupun kita sering ada offline event, tapi tetap kita 

yakin secara awareness, reach, sama impression itu tetap masih paling 

besar itu dari online, yaitu Instagram. Hampir semua konten-konten 

kita itu juga kita add supaya lebih banyak lagi atau lebih tinggi lagi 

reach impression yang bisa kita dapat dari konten yang sudah dibuat. 

Tentunya tiap kali kita bikin ads juga itu udah kita targetin ke area 

mana aja, profile orangnya seperti apa, 

supaya benar-benar menjangkau ke target market kita dan bukan 

hanya secara luas orang apa, maksudnya siapapun bisa lihat gitu. Jadi 

kita coba fokuskan benar-benar konten kita itu untuk dilihat sama target 

audience kita. 

11. Penulis: 

Bagaimana testimoni konsumen dikumpulkan dan dikelola sebagai 

bagian dari strategi komunikasi Public Relations Citinova? 

Narasumber: 

Testimoni konsumen atau audiens dari sosial media ataupun offline 

event kita itu biasanya setiap kali selesai dari event kita akan review 

event tersebut. Jadi kalau di event itu ada feedback atau mungkin di 

event itu ada masukan dari audiens kita itu biasanya akan kita 

pertimbangkan untuk memperbaiki event itu ke depannya. Begitu pula 

dengan konten-konten yang ada di sosial media Citinova, kita pernah 

dapat mungkin input atau kritikan dari partner kita di mana menurut 

dia itu kontennya kurang oke. Dari situ kita juga coba pertimbangkan 

masukannya apakah memang valid atau tidak dan waktu itu kita 

anggap memang valid sehingga dari situ kita coba lakukan 

pembenahan terhadap konten yang dibuat ke depannya. Sampai saat 



 

ini pun kita masih terus berusaha untuk membuat konten- konten yang 

lebih baik lagi. Jadi setiap kali ada masukan kita pasti akan review, 

kita pasti akan meeting bareng sama tim untuk menentukan apakah 

memang input ini valid atau tidak. Kalau valid akan kita 

implementasikan supaya event ataupun konten yang kita buat itu jadi 

lebih baik. 

12. Penulis: 

Sejauh mana testimoni konsumen berkontribusi dalam 

membangun kepercayaan publik dan meningkatkan brand 

awareness? 

Narasumber: 

Karena kita setiap kali event itu berusaha tindak hard-selling ya, jadi 

kita lebih banyak soft-selling, jadi mungkin nggak terlalu banyak 

feedback yang kita terima. Tapi tentunya seperti yang tadi udah 

dijelaskan, feedback itu sangat kita anggap dengan serius. Tentunya 

kalau ada orang atau konsumen ataupun audiens yang memberikan 

feedback, kita harus tanggapi, karena 

kalau kita nggak tanggapi bisa jadi kita kehilangan kepercayaan. Jadi 

semua feedback, komen, kritikan akan kita terima, dan kita akan 

review dengan tim, supaya Citinova juga bisa jadi lebih baik lagi, dan 

campaign-campaign ataupun konten itu akan lebih diterima lagi sama 

audiens. Terima kasih. 



 

PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA 
 

Judul : Strategi Public Relations PT Diamas Star Untuk 
Meningkatkan 

Brand Awareness Citinova 
 

Narasumber : Merlyn 
 

Tempat : Jalan Industri VIII No.3, Pasir Jaya, Kec. 

Jatiuwung Kota Tangerang, Banten 15135 

Waktu : 4 Juli 2025 
 
 
 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK NARASUMBER 
 

(STAFF BRANDING CITINOVA): 
 

Brand Awareness 
 

1. Apa saja yang dilakukan tim Branding untuk memastikan logo, 

kemasan, dan desain Citinova mudah dikenali oleh konsumen? 

2. Bagaimana tim mengusahakan agar Citinova bisa tetap muncul di 

benak konsumen saat mereka memikirkan produk gelas kaca? 

Riset Pasar dan Target Audiens 
 

3. Apakah tim Branding pernah menggunakan data riset pasar 

atau karakteristik audiens saat menyusun materi kampanye Citinova? 

4. Bagaimana informasi soal target audiens diterjemahkan ke dalam 

visual, tone, atau pesan yang digunakan dalam materi Branding? 

Pembuatan Iklan 

 
5. Seperti apa proses pembuatan materi iklan Citinova dari sisi visual 

dan narasi? 

6. Bagaimana tim memastikan iklan yang dibuat konsisten dengan 

identitas merek Citinova? 

Media Sosial 



 

7. Siapa yang menyusun konten visual untuk media sosial Citinova, 

dan bagaimana proses kreatifnya? 

8. Bagaimana tim menyesuaikan konten media sosial agar sesuai 

dengan karakter audiens yang dituju? 

Testimoni Konsumen 

 
9. Apakah tim Branding pernah mengelola testimoni konsumen 

untuk dijadikan materi promosi atau konten? 

10. Menurut pengalaman tim, seberapa besar pengaruh testimoni 

konsumen terhadap persepsi merek Citinova? 



 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber 2 

Nama : Merlyn 

Jabatan : Staff Branding 

Tanggal : 4 Juli 2025 

Proses : Tatap Muka 
 

1. Penulis: 

Apa saja yang dilakukan tim Branding untuk memastikan logo, 

kemasan, dan desain Citinova mudah dikenali oleh konsumen? 

Narasumber: 

Saat melakukan event tim branding melakukan beberapa display Led 

sehingga peserta yang datang mengetahui Citinova itu produk apa. 

Dan saat event kita juga membagikan goodiebag sambil mengenalkan 

produk kami 

2. Penulis: 

Bagaimana tim mengusahakan agar Citinova bisa tetap muncul di 

benak konsumen saat mereka memikirkan produk gelas kaca? 

Narasumber: 

Kita bisa memberikan goodiebag berisi gelas kita sehingga saat 

peserta selesai mengikuti acara dari kita menjadi lebih paham terkait 

merek gelas selain itu, tim branding juga melakukan campaign yang 

menghilight momen-momen sehingga lebih relate kepada 

Masyarakat. Dalam kegiatan tim kami juga melakukan workshop 



 

secara gratis agar Masyarakat semakin terekspose dengan merek gelas 

dan dapat menggunakan gelas kami 

3. Penulis: 

Apakah tim Branding pernah menggunakan data riset pasar atau 

karakteristik audiens saat menyusun materi kampanye Citinova? 

Narasumber: 

Pernah, Citinova merupakan produk gelas yang memiliki jangkauan 

usia yang bergam dan karakteristik yang luas sehingga kami tim 

branding akan menyesuaikan aktifitas dan games pada event sesuai 

dengan audiens pada venue agar bisa mengenalkan brand kami pada 

Masyarakat 

4. Penulis: 

Bagaimana informasi soal target audiens diterjemahkan ke dalam 

visual, tone, atau pesan yang digunakan dalam materi Branding? 

Narasumber: 

Kami membuat konten dengan menggunakan warna netral dan 

minimalis. Konten yang dibuat oleh Citinova terkadang juga 

menggunkana model agar lebih membangun momen pada konten 

seperti menggunakan influencer keluarga untuk membangun momen 

bersama keluarga 

5. Penulis: 

Seperti apa proses pembuatan materi iklan Citinova dari sisi visual 

dan narasi? 

Narasumber: 

Pertama kita akan membuat editorial plan dari editorial plan kita akan 

menentukan property, gelas, dan minuman yang akan dibuat. Selain 

menentukan properti kita juga menentukan warna background yang 

sesuai 

6. Penulis: 

Bagaimana tim memastikan iklan yang dibuat konsisten dengan 

identitas merek Citinova? 



 

Narasumber: 

Kita membuat editorial plan yang akan direview oleh SPV Branding 

dan SPV Brand Design sebelum diupload dan pada saat revisi ada 

diskusi antar tim Branding dengan Brand Design 

7. Penulis: 
Siapa yang menyusun konten visual untuk media sosial Citinova, 

dan bagaimana proses kreatifnya? 

Narasumber: 

Penyusunan visual dilakukan oleh tim branding. Dimulai dari 

pembuatan editorial plan yang dibuat setiap bulannya sehingga konten 

yang diupload tetap konsisten dan sesuai 

8. Penulis: 

Bagaimana tim menyesuaikan konten media sosial agar sesuai 

dengan karakter audiens yang dituju? 

Narasumber: 
Kami membuat editorial plan yang menyentuh emosional para 

audience sehingga lebih relate seperti mengangkat momen bersama 

keluarga dan pasangan atau momen yang menyentuh hati seperti 

perayaan 

9. Penulis: 
Apakah tim Branding pernah mengelola testimoni konsumen 

untuk dijadikan materi promosi atau konten? 

Narasumber: 
Tidak pernah 

10. Penulis: 
Menurut pengalaman tim, seberapa besar pengaruh testimoni 

konsumen terhadap persepsi merek Citinova? 

Narasumber: 
Sangat berpengaruh dimana jika review dari konsumen terkait 

kegiatan kami jelek maka nama merek akan jelek karena tim branding 

merupakan wajah dari brand sehingga perilaku dan perkataan kami 

mencerminkan brand Citinova 



 

PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA 

Judul : Strategi Public Relations PT Diamas Star Untuk 
Meningkatkan 

Brand Awareness Citinova 
Narasumber : Melisa 

 
Tempat : Jalan Industri VIII No.3, Pasir Jaya, Kec. 

Jatiuwung Kota Tangerang, Banten 15135 

Waktu : 4 Juli 2025 
 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK NARASUMBER 
 

(SPV BRAND DESIGN CITINOVA): 
 

Brand Identity 
 

1. Bagaimana peran tim Brand Design dalam memastikan logo, warna, 

dan elemen visual Citinova mudah dikenali konsumen? 

2. Apa pendekatan desain yang digunakan agar kemasan dan produk 

Citinova tampil konsisten dan mencerminkan identitas brand? 

Kolaborasi dengan Public Relations/Marketing 

 
3. Sejauh mana tim brand design terlibat dalam proses pembuatan materi 

promosi atau kampanye Public Relations Citinova? 

4. Bagaimana koordinasi antara tim Brand Design dan tim Public 

Relations untuk menjaga agar visual yang ditampilkan tetap sesuai 

dengan strategi komunikasi merek? 

Media Sosial dan Digital Content 
5. Bagaimana proses perancangan visual untuk konten media sosial 

Citinova dilakukan? Apa yang menjadi pertimbangan utama dalam 

memilih gaya visual? 

6. Bagaimana tim menyesuaikan desain konten digital agar tetap 

menarik namun tetap konsisten dengan karakter brand? 

Iklan dan Kampanye Visual 



 

7. Ketika membuat materi iklan, bagaimana tim Brand Design 

memastikan pesan visual yang ditampilkan dapat memperkuat Brand 

Awareness? 

8. Apakah ada proses validasi atau review khusus untuk memastikan 

setiap materi visual sesuai dengan guideline Citinova? 

Pengaruh Visual terhadap Brand Awareness 

 
9. Menurut tim, seberapa besar peran desain visual dalam membentuk 

persepsi konsumen terhadap Citinova? 

10. Apakah ada insight atau feedback dari pasar terkait desain kemasan 

atau tampilan produk yang memengaruhi revisi strategi visual? 



 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber 3 

Nama : Melisa 

Jabatan : SPV Brand Design 

Tanggal : 4 Juli 2025 

Proses : Tatap Muka 
 

1. Penulis: 

Bagaimana peran tim brand design dalam memastikan logo, warna, 

dan elemen visual Citinova mudah dikenali konsumen? 

Narasumber: 

Sangat penting, Tim brand design harus menciptakan logo yang unik, 

sederhana, dan mudah diingat. Logo harus konsisten digunakan di 

semua platform, termasuk website, media sosial, iklan, dan produk 

agar mudah di kenali oleh Masyarakat. Warna yang dipilih harus 

mencerminkan identitas merek dan mudah dikenali. Tim brand design 

harus memastikan bahwa warna yang digunakan konsisten di semua 

elemen visual, Tim brand design harus menciptakan elemen visual 

yang konsisten, seperti tipografi, ikon, dan pola, untuk memperkuat 

identitas merek 

2. Penulis: 

Apa pendekatan desain yang digunakan agar kemasan dan produk 

Citinova tampil konsisten dan mencerminkan identitas brand? 



 

Narasumber: 
Membuat semua nya konsisten di semua platform baik itu dari 

branding, tipografi, visual, kampanye, warna itu harus di buat 

konsisten 

3. Penulis: 

Sejauh mana tim brand design terlibat dalam proses pembuatan materi 

promosi atau kampanye Public Relations Citinova? Menurut aku ga 

terlalu penting karena untuk materi dan kampanye dirasa kurang tepat 

untuk di libatkan oleh tim Brand Desain, tapi akan penting kalau dari 

branding yang telah membuat konsep dasar diawal dan tim Brand 

Design yang melengkapi Narasumber: 

Menurut aku ga terlalu penting karena untuk materi dan kampanye 

dirasa kurang tepat untuk di libatkan oleh tim Brand Desain, tapi akan 

penting kalau dari branding yang telah membuat konsep dasar diawal 

dan tim Brand Design yang melengkapi 

4. Penulis: 

Bagaimana koordinasi antara tim Brand Design dan tim Public 

Relations untuk menjaga agar visual yang ditampilkan tetap sesuai 

dengan strategi komunikasi merek? 

Narasumber: 

Melihat dari Brand Guideliness, dan berpatok kepada itu 
5. Penulis: 

Bagaimana proses perancangan visual untuk konten media sosial 

Citinova dilakukan? Apa yang menjadi pertimbangan utama dalam 

memilih gaya visual? 

Narasumber: 

Identitas merek: Gaya visual harus mencerminkan identitas 

merek Citinova dan konsisten dengan branding yang ada. 

Target audiens: Gaya visual harus sesuai dengan preferensi dan 

kebutuhan target audiens. 

Tujuan konten: Gaya visual harus sesuai dengan tujuan konten 

media sosial, seperti meningkatkan kesadaran merek atau 

meningkatkan penjualan. 



 

Konsistensi: Gaya visual harus konsisten di semua konten media 

sosial Citinova untuk memperkuat identitas merek. 

Kreativitas: Gaya visual harus kreatif dan menarik untuk 

membedakan Citinova dari kompetitor. 

6. Penulis: 

Bagaimana tim menyesuaikan desain konten digital agar tetap 

menarik namun tetap konsisten dengan karakter brand? 

Narasumber: 

Memperhatikan warna, tipografi, brand identity yang konsisten 
7. Penulis: 

Ketika membuat materi iklan, bagaimana tim Brand Design 

memastikan pesan visual yang ditampilkan dapat memperkuat brand 

awareness? 

Narasumber: 

Tim Brand Design tidak membuat materi iklan, tapi apabila di tanya 

bagaimana peran visual pada materi iklan yang dibuat oleh tim 

branding adalah konsistensi dari yang sudah disebutkan di awal 

8. Penulis: 

Apakah ada proses validasi atau review khusus untuk memastikan 

setiap materi visual sesuai dengan guideline Citinova? 

Narasumber: 

Ada 
9. Penulis: 

Menurut tim, seberapa besar peran desain visual dalam membentuk 

persepsi konsumen terhadap Citinova? 

Narasumber: 

Penting 
10. Penulis: 

Apakah ada insight atau feedback dari pasar terkait desain kemasan 

atau tampilan produk yang memengaruhi revisi strategi visual? 

Narasumber: 

Tidak Ada 



 

PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA 

Judul : Strategi Public Relations PT Diamas Star Untuk 
Meningkatkan 

Brand Awareness Citinova 
 

Narasumber : Annisa 
 

Tempat : Jalan Industri VIII No.3, Pasir Jaya, Kec. 

Jatiuwung Kota Tangerang, Banten 15135 

Waktu : 4 Juli 2025 
 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK NARASUMBER 
 

(STAFF BRAND DESIGN CITINOVA): 
 

Brand Identity 

 
1. Apa saja elemen visual utama Citinova yang harus dijaga 

konsistensinya dalam setiap materi desain? 

2. Bagaimana proses pembuatan desain logo, kemasan, atau produk 

Citinova agar mudah dikenali oleh konsumen? 

Brand Recognition & Visual Identity 

 
3. Apa saja elemen visual utama Citinova yang harus dijaga 

konsistensinya dalam setiap materi desain? 

4. Bagaimana proses pembuatan desain logo, kemasan, atau produk 

Citinova agar mudah dikenali oleh konsumen? 

Konten Media Sosial dan Promosi 

 
5. Apa peran tim brand design dalam pembuatan konten visual untuk 

media sosial Citinova? 

6. Seperti apa proses kerja saat membuat desain konten promosi, baik 
untuk 

online maupun offline? 
Kolaborasi & Briefing 



 

7. Apakah tim Brand Design menerima brief dari tim Branding saat 

membuat materi kampanye? Seperti apa proses koordinasinya? 

8. Bagaimana cara memastikan hasil desain tetap sesuai dengan arahan 

strategi komunikasi brand? 

Iklan dan Kampanye 

 
9. Saat terlibat dalam pembuatan materi iklan Citinova, bagian mana 

yang paling ditekankan dalam sisi visual? 

10. Bagaimana proses revisi atau evaluasi desain dilakukan sebelum 

materi diluncurkan? 

Pengaruh Desain terhadap Brand Awareness 

 
11. Menurut pengalaman, seberapa penting visual (desain kemasan, feed 

Instagram, dll.) dalam membuat konsumen mengenali dan mengingat 

Citinova? 

12. Apakah ada desain tertentu yang mendapat respons baik dari audiens 

atau berpengaruh signifikan dalam memperkuat citra brand? 



 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber 4 

Nama : Annisa 

Jabatan : Staff Brand Design 

Tanggal : 4 Juli 2025 

Proses : Tatap Muka 
 

1. Penulis: 

Apa saja elemen visual utama Citinova yang harus dijaga 

konsistensinya dalam setiap materi desain? 

Narasumber: 

Image Brand (elegan), logo dan font 
2. Penulis: 

Bagaimana proses pembuatan desain logo, kemasan, atau produk 

Citinova agar mudah dikenali oleh konsumen? 

Narasumber: 

Melalui diskusi dan mencari referensi. 
3. Penulis: 

Apa saja elemen visual utama Citinova yang harus dijaga 

konsistensinya dalam setiap materi desain? 

Narasumber: 

Konsep, logo yang menunjukkan brand, dan warna. 



 

4. Penulis: 
Bagaimana proses pembuatan desain logo, kemasan, atau produk 

Citinova agar mudah dikenali oleh konsumen? 

Narasumber: 

Melalui diskusi dan mencari referensi. 
5. Penulis: 

Apa peran tim brand design dalam pembuatan konten visual untuk 

media sosial Citinova? 

Narasumber: 

Mendesain Poster 
6. Penulis: 

Seperti apa proses kerja saat membuat desain konten promosi, baik 

untuk online maupun offline? 

Narasumber: 

Menerima brief -> Mencari referensi -> Memberikan referensi 

tersebut ke tim branding -> Mengeksekusi -> Memberikan beberapa 

pilihan -> Melakukan revisi 

7. Penulis: 

Apakah tim Brand Design menerima brief dari tim PR atau marketing 

saat membuat materi kampanye? Seperti apa proses koordinasinya? 

Narasumber: 

Iya, biasanya berisi: Apa saja yang harus dibuat, tujuan, ukuran, dan 

konsep secara umum. 

8. Penulis: 

Bagaimana cara memastikan hasil desain tetap sesuai dengan arahan 

strategi komunikasi brand? 

Narasumber: 

Dengan selalu mencocokkan dengan Brand Guidelines, dan melalui 

revisi dan diskusi dengan tim yang berkaitan. 

9. Penulis: 

Saat terlibat dalam pembuatan materi iklan Citinova, bagian mana 

yang paling ditekankan dalam sisi visual? 



 

Narasumber: 

Bagian yang menunjukkan gelas dan fungsi gelas tersebut. 
10. Penulis: 

Bagaimana proses revisi atau evaluasi desain dilakukan sebelum 

materi diluncurkan? 

Narasumber: 

Setelah mengumpulkan materi yang diminta, tim branding melakukan 

pengecekan dan menanyakan pendapat, tim brand design lalu 

melakukan revisi dan berulang lagi. 

11. Penulis: 

Menurut pengalaman, seberapa penting visual (desain kemasan, feed 

Instagram, dll.) dalam membuat konsumen mengenali dan mengingat 

Citinova? 

Narasumber: 

Penting, karena itu yang pertama kali diingat oleh konsumen. Bentuk 

dan warna yang menarik akan membekas di dalam ingatan konsumen. 

12. Penulis: 

Apakah ada desain tertentu yang mendapat respons baik dari audiens 

atau berpengaruh signifikan dalam memperkuat citra brand? 

Narasumber: 

Menurut aku desain dus. Desain dus yang cantik dan bahan yang bagus 

akan memberikan impresi bagus kepada siapapun yang 

mendapatkannya. 


